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ANALISIS AUDIT INTERNAL TERHADAP EFEKTIVITAS PENGENDALIAN 
KAS PADA PT. RAJAWALI JAYA SAKTI KONTRINDO DI MAKASSAR 
 
ANALYSIS OF THE INTERNAL AUDIT TO THE EFFECTIVENESS OF CASH 
CONTROL ON PT. RAJAWALI JAYA SAKTI KONTRINDO IN MAKASSAR 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil audit internal terhadap efektivitas 
pengendalian kas pada PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di Makassar. Data 
penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Metode analisis yang 
digunakan adalah metode kualitatif/deskriptif. Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan audit internal atas pengendalian kas, maka diperoleh hasil 
audit bahwa dalam pengendalian kas belum terdapat pemisahan fungsi antara 
bagian penjualan dengan kasir, dan selain itu belum adanya otorisasi serta 
pencatatan atas penerimaan dan pengeluaran kas. Hasil analisis audit internal 
atas pengendalian kas menunjukkan bahwa hasil efektivitas penerimaan dan 
pengeluaran kas terlihat bahwa jumlah penerimaan kas yang diperoleh 
perusahaan telah efektif sebab jumlah kas yang diterima telah melampaui dari 
yang ditargetkan dan selain itu dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa jumlah 
pengeluaran kas yang dikeluarkan oleh perusahaan sesuai dengan yang 
dianggarkan. 
 
Kata Kunci : audit internal, efektivitas pengendalian kas, pengendalian 
internal 
 
This study aims to determine the results of internal audits of the effectiveness of 
cash management at PT. Rajawali Sakti Jaya Kontrindo in Makassar. The 
research data was obtained from interviews and observations. The analytical 
method used is the method of qualitative / descriptive. The research findings 
indicate that the application of the internal audit on controls of cash, the obtained 
results of the audit that the cash control there has been no separation of 
functions between the sales department with the cashier, and besides the lack of 
authorization as well as records of cash receipts and disbursements. Results of 
the analysis of internal audit on controls of cash shows that the results of the 
effectiveness of cash receipts and disbursements shown that the amount of cash 
receipts obtained by the company had been effective because the amount of 
cash received has exceeded of targeted and besides the results of this study 
found that the amount of cash expenditures incurred by the company in 
accordance with the budgeted. 
 
Keywords: Internal Audit, Effectiveness of Cash Control, Internal Control. 
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1.1 Latar Belakang 
Setiap perusahaan pada umumnya didirikan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan yaitu untuk memperoleh laba yang optimal dalam 
mempertahankan kelangsungan hidup bagi usaha yang dikelola, oleh karena 
itulah untuk dapat mewujudkan tujuan perusahaan maka diperlukan kas. Dimana 
kas diperlukan untuk membiayai operasional perusahaan. 
Kas memegang peranan penting dan menjadi salah satu bagian yang 
perlu dilakukan pengawasan, alasannya karena kas merupakan salah satu aktiva 
yang paling mudah diselewengkan. Hal tersebut dikarenakan sifat kas yang 
mudah dipindahtangankan dan sangat likuid. Oleh karena itulah, sangat 
diperlukan adanya pengendalian kas dalam perusahaan, sebab dengan adanya 
pengendalian baik dalam aliran kas masuk maupun dalam aliran kas keluar, akan 
dapat mempengaruhi tingkat kecurangan kas yang terjadi dalam perusahaan. 
Salah satu upaya dalam meningkatkan pengendalian kas dalam 
perusahaan adalah melalui pelaksanaan audit internal terhadap kas. Di mana 
audit internal atas kas merupakan aktivitas yang dilakukan untuk menilai 
efektivitas pelaksanaan pengendalian internal atas penerimaan dan pengeluaran 
kas yang terjadi dalam perusahaan. Sehingga dengan penerapan audit internal 
kas dalam perusahaan maka auditor internal dituntut untuk membantu 
manajemen agar dapat meningkatkan efektivitas sistem pengendalian internal 
yang dilakukan oleh perusahaan selama ini. Di mana dengan sistem 
pengendalian internal kas yang dilakukan oleh perusahaan secara efisien dan 




perusahaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sistem pengendalian 
internal atas kas dalam perusahaan sangat diperlukan dalam memperkecil 
tingkat kecurangan dalam perusahaan. 
Penerapan pengendalian internal ini sangat penting karena digunakan 
perusahaan untuk mengarahkan kegiatan operasi perusahaan, mencegah 
penyalahgunaan sistem yang diterapkan, dan melindungi aktiva yang dimiliki 
perusahaan. Salah satu aktiva yang berperan dalam operasi perusahaan adalah 
kas. Pentingnya pengendalian internal pada kas, karena kas merupakan aktiva 
lancar yang paling likuid. Kas memiliki karakteristik yang tidak dimiliki aktiva 
lancar lainnya, yaitu kas tidak mudah diidentifikasi pemiliknya, dapat diuangkan 
segera, mudah dibawa-bawa serta mudah untuk ditransfer dalam kurun waktu 
yang relatif cepat, sehingga kas merupakan aktiva yang paling mudah 
disalahgunakan. Oleh karena itu, untuk dapat mengelola perusahaan dengan 
baik dalam mencapai tujuan organisasi, tidak dapat diabaikan bahwa suatu 
pengendalian internal yang memadai mutlak harus ada. 
Pelaksanaan audit internal kas dalam perusahaan dapat memberikan 
pengaruh positif kepada perusahaan. Di mana dengan adanya audit internal kas 
yang ada dalam perusahaan akan dapat mencegah terjadinya penyimpangan, 
penyelewengan pada aset perusahaan yaitu kas. Audit internal terhadap 
efektivitas pengendalian kas sangat berperan bagi perusahaan, hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kencana (2013) dengan judul penelitian 
pengaruh audit internal terhadap efektivitas pengendalian internal kas pada PT. 
Pindad (Persero). Hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor internal terhadap 





Penelitian lainnya yaitu Pardede (2006) yang meneliti pengaruh 
pemeriksaan internal terhadap efektivitas pengendalian internal kas (studi kasus 
pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemeriksaan 
internal terhadap efektivitas pengendalian kas. Kemudian penelitian yang 
dilakukan Anthon (2003) yang meneliti mengenai peranan pengendalian internal 
kas dalam menunjang efektivitas pengelolaan kas. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa pengendalian internal kas telah berperan dalam menunjang 
efektivitas pengelolaan kas. 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah replikasi dari penelitian 
yang dilakukan oleh Pardede, di mana penelitian yang dilakukan Pardede lebih 
meneliti pada pengaruh internal audit dan efektivitas pengendalian kas pada 
perusahaan dagang yakni PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih memfokuskan pada 
perusahaan swasta yang jenis usahanya bergerak dibidang general contractor. 
PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di Makassar adalah perusahaan yang 
bergerak dibidang general contractor dan distributor pipa, dimana dalam 
mengelola aktivitas usaha, perusahaan memerlukan kas dalam membiayai 
aktivitas operasional. Namun, fenomena yang terjadi dalam perusahaan selama 
ini bahwa dalam pengeluaran kas yang ada dalam perusahaan selama ini terjadi 
kecurangan yang tinggi dalam perusahaan. 
Tingginya kecurangan yang ada dalam perusahaan selama ini karena 
tingkat pengendalian internal yang dilakukan oleh perusahaan belum 
dilaksanakan secara efisien dan efektif, hal ini disebabkan karena belum adanya 
pemisahan fungsi kasir dan fungsi pencatatan keuangan dalam penerimaan atau 




pengeluaran kas, sehingga untuk menghindari hal tersebut perusahaan perlu 
melakukan pemeriksaan dan penilaian melalui pelaksanaan audit internal. Audit 
internal merupakan penilaian secara independen di dalam suatu perusahaan 
dalam kesatuan ekonomi tersebut, dengan tujuan untuk melakukan review 
akuntansi keuangan dan operasi lain sebagai dasar untuk memberikan bantuan 
yang bersifat produktif dan konstruktif bagi pimpinan perusahaan. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi dalam perusahaan selama ini, maka 
perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh audit internal terhadap efektivitas 
pengendalian kas dalam perusahaan. Dimana dengan adanya penelitian ini lebih 
difokuskan dalam menguji pengaruh audit internal terhadap efektivitas 
pengendalian kas. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini diberi judul 
“Analisis Audit Internal Terhadap Efektivitas Pengendalian Kas Pada PT. 
Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di Makassar ”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana hasil audit 
internal terhadap efektivitas pengendalian kas pada PT. Rajawali Jaya Sakti 
Kontrindo di Makassar “. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang dikemukakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
sebagai berikut untuk mengetahui hasil audit internal terhadap efektivitas 






1.4 Kegunaan Penelitian  
Setelah tujuan penelitian ini dapat dilaksanakan, maka penelitian ini dapat 
memberikan informasi yang berguna bagi : 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, pemikiran 
dan pengalaman dalam bidang akuntansi khususnya bidang audit 
internal terhadap efektivitas pengendalian kas. 
b. Peneliti Lainnya 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi 
perpustakaan serta dijadikan bahan pertimbangan penelitian bagi 
peneliti yang memiliki objek penelitian yang sama khususnya mengenai 
audit internal terhadap efektivitas pengendalian kas. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
 Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
sumbangan pemikiran bagi perusahaan mengenai pelaksanaan audit internal 
terhadap efektivitas pengendalian kas dalam perusahaan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Rencana penulisan tugas akhir yang digunakan dalam hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Bab  I Pendahuluan 
 Menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab  II Tinjauan Pustaka 






Bab III   Metode Penelitian  
 Menguraikan daerah dan waktu penelitian, teknik pengumpulan 
data, jenis dan sumber data, variabel penelitian dan definisi 
operasional, serta metode analisis.  
Bab IV   Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Berisikan gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian dan 
pembahasan. 
Bab  V   Kesimpulan dan Saran 
Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran 







2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Pengertian Audit 
Audit adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan 
sistematis oleh pihak yang independen terhadap laporan keuangan yang telah 
disusun oleh manajemen beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti 
pendukungnya dengan tujuan memberikan pendapat mengenai kewajaran 
laporan keuangan tersebut. Perbedaan antara audit dengan akuntansi adalah 
alur atau jalan pelaksanaannya, dimana pada audit proses dan alurnya dimulai 
dari pemeriksaan laporan keuangan sampai dengan pemeriksaan bukti transaksi 
sedangkan pada akuntansi prosesnya adalah pencatatan transaksi dan 
pembuatan jurnal sampai menghasilkan suatu laporan keuangan. 
Menurut Agoes (2012:4) menyatakan bahwa: 
Auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, 
oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh 
manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, 
dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan 
keuangan tersebut. 
 
Menurut Rahayu dan Suhayati (2010:1) menyatakan bahwa: 
Auditing merupakan suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan 
mengevaluasi bukti secara objektif yang berhubungan dengan asersi-asersi 
tentang tindakan-tindakan dan peristiwa-peristiwa ekonomi untuk menentukan 
tingkat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dan kriteria yang ditetapkan, 
serta mengkomunikasikan hasilnya kepada pengguna informasi tersebut. 
 
Bayangkara (2011:1) menyatakan bahwa: 
Fungsi pengawasan dan pengendalian manajemen, menimbulkan aktivitas audit 
(pemeriksaan). Secara lebih luas audit juga dibutuhkan dalam menilai 
pertanggungjawaban manajemen kepada berbagai pihak yang berkepentingan 
terhadap perusahaan. Dari hasil audit dapat diketahui apakah laporan yang 




atau apakah operasi yang berjalan sesuai dengan ketentuan, peraturan, dan 
kebijakan yang ditetapkan perusahaan.  
 
Laporan audit merupakan media yang dipakai oleh auditor dalam 
berkomunikasi dengan masyarakat lingkungannya. Dalam laporan tersebut, 
auditor menyatakan pendapatnya mengenai kewajaran laporan keuangan audit. 
Pendapat auditor tersebut disajikan dalam suatu laporan tertulis yang umumnya 
berupa laporan audit bentuk baku. Dalam bentuk baku, laporan audit terdiri dari 
tiga paragraf, yakni: paragraf pengantar (introductory paragraph), paragraf 
lingkup audit (scope paragraph) dan paragraf pendapat (opinion paragraph). 
Ulum (2009:3) menyatakan bahwa: 
Audit adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti 
secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian 
ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara 
pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta 
penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. 
 
Halim (2008:1) menyatakan bahwa: 
Auditing adalah suatu proses sistematis untuk menghimpun dan mengevaluasi 
bukti-bukti secara obyektif mengenai asersi-asersi tentang berbagai tindakan dan 
kejadian ekonomi untuk menentukan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi 
tersebut dengan kriteria yang telah ditentukan dan menyampaikan hasilnya 
kepada para pemakai yang berkepentingan. 
 
Menurut Boynton, dkk (2003:5) beberapa ciri penting yang ada dalam 
definisi audit dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Suatu proses sistematis berupa serangkaian langkah atau prosedur yang 
logis, terstruktur, dan terorganisir. Auditing Standards Board (ASB = Dewan 
Standar Auditing) menerbitkan Generally Accepted Auditing Standards (GAAS 
= Standar Auditing yang Berlaku Umum) yang digunakan sebagai pedoman 
profesional berkaitan dengan proses audit. 
2. Memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif berarti memeriksa dasar 
asersi serta mengevaluasi hasil pemeriksaan tersebut tanpa memihak atau 
berprasangka, baik untuk atau terhadap perorangan (atau entitas) yang 
membuat asersi tersebut. 
3. Asersi tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi merupakan representasi yang 
dibuat oleh perorangan atau entitas. Asersi ini merupakan subjek pokok 
auditing. Asersi meliputi informasi yang dimuat dalam laporan keuangan, 
laporan operasi intern, dan surat pemberitahuan pajak (SPT). 
4. Derajat kesesuaian menunjuk pada kedekatan di mana asersi dapat 
diidentifikasi dan dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Ekspresi 




kas kecil, atau dapat juga berbentuk kualitatif, seperti kewajaran (atau 
keabsahan) laporan keuangan. 
5. Kriteria yang telah ditetapkan adalah standar-standar yang digunakan sebagai 
dasar untuk menilai asersi atau pernyataan. Kriteria dapat berupa peraturan-
peraturan spesifik yang dibuat oleh badan legislatif, anggaran atau ukuran 
kinerja lainnya yang ditetapkan oleh manajemen, Generally Accepted 
Accounting Principles (GAAP = Prinsip-prinsip Akuntansi yang Berlaku 
Umum) yang ditetapkan oleh Financial Accounting Standards Boards (FASB = 
Badan Standar Akuntansi Keuangan) serta badan-badan pengatur lainnya. 
6. Penyampaian hasil diperoleh melalui laporan tertulis yang menunjukkan 
derajat kesesuaian antara asersi dan kriteria yang telah ditetapkan. 
Penyampaian hasil ini dapat meningkatkan atau menurunkan derajat 
kepercayaan pemakai informasi keuangan atas asersi yang dibuat oleh pihak 
yang diaudit. 
7. Pihak-pihak yang berkepentingan adalah mereka yang menggunakan (atau 
mengandalkan) temuan-temuan auditor. Dalam lingkungan bisnis, mereka 
adalah para pemegang saham, manajemen, kreditor, kantor pemerintah, dan 
masyarakat luas. 
 
2.1.2 Audit Internal 
Pada mulanya, audit hanya terbatas pada kegiatan menguji, 
mencocokkan dan membuat laporan mengenai kewajaran laporan keuangan 
suatu perusahaan. Namun seiring dengan perubahan lingkungan bisnis yang 
cepatakan kebutuhan informasi akuntansi yang dapat dipercaya (reliable), akurat 
(accuracy) dan tepat (timely) semakin dirasakan. Untuk memberikan keyakinan 
bahwa apa yang dilaporkan bawahan tentang perusahaan adalah benar dan 
dapat dipercaya, maka perusahaan membutuhkan adanya auditor internal yang 
berkemampuan baik untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja 
perusahaan.  
Milton dalam Agoes (2012:204) menyatakan bahwa : 
Internal auditing adalah suatu penilaian, yang dilakukan oleh pegawai 
perusahaan yang terlatih, mengenai ketelitian, dapat dipercayainya, efisiensi dan 
kegunaan dari catatan-catatan (akuntansi) perusahaan dan pengendalian intern 
yang terdapat dalam perusahaan. 
 
Sawyer, dkk (2006:381) menyatakan bahwa : 
Auditor internal sebaiknya secara berkala meminta perhatian dari para eksekutif 
dan dewan akan ringkasan pencapaian ini, baik dalam bentuk uang maupun 
yang lain, untuk menunjukkan nilai dari kontribusi yang telah diberikan oleh audit 
internal. Ketika mereka mencurahkan pikirannya untuk hal ini, auditor dapat 




Boynton, dkk (2003:8) menyatakan bahwa: 
Auditor internal (internal auditors) adalah pegawai dari organisasi yang diaudit. 
Audtior jenis ini melibatkan diri dalam suatu kegiatan penilaian independen, yang 
dinamakan audit internal, dalam lingkungan organisasi sebagai bentuk jasa bagi 
organisasi. Tujuan audit internal adalah untuk membantu manajemen organisasi 
dalam memberikan pertanggungjawaban yang efektif. 
Dari beberapa definisi diatas dapat di tentukan bahwa proses audit 
internal merupakan proses audit internal perusahaan yang bertujuan untuk 
menilai informasi keuangan dan operasi telah akurat dan dapat diandalkan, risiko 
yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan diminimalisir, peraturan 
eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa diterima telah diikuti, 
kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi, sumber daya telah digunakan 
secara efisien dan ekonomis, dan tujuan organisasi telah dicapai secara efektif. 
Dalam teori akuntansi dan organisasi, pengendalian internal atau kontrol 
internal didefinisikan sebagai suatu proses, yang dipengaruhi oleh sumber daya 
manusia dan sistem teknologi informasi, yang dirancang untuk membantu 
organisasi mencapai suatu tujuan atau objek tertentu. Pengendalian internal 
merupakan suatu cara untuk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur sumber 
daya suatu organisasi. Ia berperan penting untuk mencegah dan mendeteksi 
penggelapan (fraud) serta melindungi sumber daya organisasi baik yang 
berwujud (seperti mesin dan lahan) maupun tidak (seperti reputasi atau hak 
kekayaan intelektual seperti merek dagang). 
Setiap perusahaan selalu berusaha menciptakan sistem yang baik untuk 
keberadaan kasnya. Kas sangat berperan terhadap jalannya operasional 
perusahaan, bila kasnya sangat terbatas maka operasional perusahaan akan 
terganggu, demikian juga bila kas yang berlebih akan mengakibatkan timbulnya 




Bila dilihat dari keberadaannya di neraca, kas adalah aktiva paling lancar, 
dalam arti paling sering berubah. Hampir pada setiap transaksi dengan pihak luar 
selalu mempengaruhi kas. Kas merupakan suatu alat pertukaran dan juga 
digunakan sebagai ukuran dalam akuntansi. Namun kas juga sangat mudah 
dipindahtangankan dan tidak dapat dibuktikan pemiliknya, maka kas mudah 
digelapkan. Oleh karena itu, perlu diadakan pengawasan yang ketat terhadap 
kas. 
Akmal (2006:3) menyatakan bahwa :  
Pemeriksaan intern adalah aktivitas pengujian yang memberikan 
keandalan/jaminan yang independent, dan obyektif, serta aktivitas konsultasi 
yang dirancang untuk memberikan nilai tambah dan melakukan perbaikan 
terhadap operasi organisasi. Aktivitas tersebut membantu organisasi dalam 
mencapai tujuannya dengan pendekatan yang sistimatis, disiplin untuk 
mengevaluasi dan melakukan perbaikan keefektifan manajemen risiko, 
pengendalian dan proses yang jujur, bersih, dan baik.  
 
Dari pengertian di atas dapat diuraikan bahwa manajemen bertanggung 
jawab menyiapkan laporan keuangan untuk investor, kreditur dan para pemakai 
lainnya baik secara hukum maupun profesionalnya untuk meyakinkan bahwa 
informasi disajikan secara benar,  jujur, dan dapat dipercaya. Pengendalian 
dalam suatu organisasi bertujuan untuk mendorong penggunaan sumber 
dayanya termasuk pegawai secara efektif dan efisien untuk mengoptimalkan 
tujuan organisasi. Pengendalian juga dimaksudkan untuk mengawasi 
manajemen agar setiap kegiatan perusahaan tidak bertentangan dengan 
undang-undang yang berlaku, meskipun undang-undang tersebut tidak berkaitan 
langsung dengan kegiatan perusahaan. 
Baridwan (2013:47) menyatakan bahwa:  
Pengawasan intern itu meliputi struktur organisasi dan semua cara-cara serta 
alat-alat yang dikoordinasikan yang digunakan di dalam perusahaan dengan 
tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian 




membantu mendorong dipatuhinya kebijaksanaan manajemen yang telah 
ditetapkan lebih dahulu. 
 
Pengertian pengendalian internal menurut Warren, dkk (2015:399): 
“Pengendalian internal (internal control) sendiri didefinisikan sebagai prosedur 
dan proses yang digunakan oleh perusahaan untuk: 
1. Menjaga asetnya; 
2. Memproses informasi secara akurat; dan 
3. Memastikan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan. 
Sesuai dengan definisi yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengendalian internal merupakan penerapan cara-cara dan 
tindakan-tindakan yang efisien berupa sistem yang diciptakan untuk membantu 
manajemen di dalam mengelola semua kegiatan perusahaan. 
Kumaat (2011:15) menyatakan bahwa: 
Pengendalian internal yaitu suatu keadaan dimana terdapat sistem akuntansi 
yang memadai, sehingga menjadikan akuntan perusahaan dapat menyediakan 
informasi keuangan bagi setiap tingkatan manajemen, para pemilik atau 
pemegang saham kreditur dan para pemakai laporan keuangan (stakeholder) 
lain, yang dijadikan dasar pengambilan keputusan ekonomi. 
 
Dari definisi pengendalian internal diatas terdapat beberapa konsep dasar 
berikut: 
1. Pengendalian internal merupakan suatu proses. Pengendalian internal 
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan tertentu. Pengendalian 
internal merupakan suatu rangkaian tindakan yang menjadi bagian tidak 
terpisahkan, bukan hanya sebagai tambahan dari infrastruktur perusahaan. 
2. Pengendalian internal dijalankan oleh orang. Pengendalian internal bukan 
hanya terdiri dari pedoman kebijakan dan formulir,  namun dijalankan oleh 
orang dari setiap jenjang organisasi yang mencakup dewan komisaris, 




3. Pengendalian internal dapat diharapkan mampu memberikan keyakinan 
memadai, bukan keyakinan mutlak bagi manajemen dan dewan komisaris 
perusahaan. Keterbatasan yang melekat dalam semua sistem pengendalian 
internal dan pertimbangan manfaat dan pengorbanan dalam pencapaian 
tujuan pengendalian menyebabkan pengendalian internal tidak dapat 
memberikan keyakinan mutlak. 
4. Pengendalian internal ditujukan untuk mencapai tujuan yang saling berkaitan 
antara pelaporan keuangan, kepatuhan dan operasi 
Hery (2013:87) menyatakan bahwa: 
Sistem pengendalian internal terdiri atas kebijakan dan prosedur yang dirancang 
untuk memberikan kepastian yang layak bagi manajemen bahwa perusahaan 
telah mencapai tujuan dan sasarannya. Manajemen memiliki tiga tujuan umum 
dalam merancang sistem pengendalian internal yang efektif, yaitu keandalan 
pelaporan keuangan, efisiensi dan efektivitas operasi, serta ketaatan pada 
hukum dan peraturan. 
Manajemen bertanggung jawab untuk menyiapkan laporan bagi para 
investor, kreditur, dan pengguna lainnya. Tanggung jawab untuk memilih dan 
mengadopsi kebijakan akuntansi yang tepat, menyelenggarakan pengendalian 
internal yang memadai, serta menyajikan laporan keuangan yang wajar berada di 
pihak manajemen, bukan auditor. Tanggung jawab ini timbul mengingat bahwa 
pihak manajemen selaku pelaksana harian perusahaan memiliki pengetahuan 
yang lebih terperinci dan mendalam atas setiap transaksi perusahaan yang 
terjadi dibanding dengan pihak auditor. Pengetahuan auditor akan transaksi yang 
terjadi dan pengendalian internal klien hanya terbatas pada informasi 
(pengetahuan) yang diperolehnya selama menjalankan kegiatan audit (Hery,  
2013:87). 
Tanggung jawab atas pengendalian internal berbeda antara manajemen 
dan auditor. Manajemen bertanggung jawab untuk merancang dan menerapkan 




efektivitas pelaksanaan pengendalian tersebut. Sebaliknya, tanggung jawab 
auditor sehubungan dengan pengendalian internal klien adalah memahami dan 
melakukan pengujian pengendalian internal atas pelaporan keuangan. Auditor 
juga berkewajiban untuk menerbitkan laporan audit tentang penilaian manajemen 
atas pengendalian internalnya, termasuk pendapat auditor mengenai 
keefektivifan pelaksanaan pengendalian tersebut. 
Ada dua konsep utama yang melandasi penyusunan dan implementasi 
pengendalian internal, yaitu kepastian yang layak dan keterbatasan bawaan 
(inheren). Manajemen harus mengembangkan pengendalian internal yang akan 
memberikan kepastian yang layak, tetapi bukan absolut, bahwa laporan 
keuangan telah disajikan secara wajar. Pengembangan pengendalian internal 
juga tentu saja harus mempertimbangkan biaya dan manfaat yang akan 
ditimbulkan dari penerapan pengendalian tersebut. Keefektifan pengendalian 
internal juga tidak terlepas dari kompetensi dan ketergantungan orang-orang 
yang menggunakannya. 
Moeller (2005:83), menyatakan:  
As mentioned, the acronym COSO stands for the five professional auditing and 
accounting organizations that developed this internal control report; its official title 
is Integrated Control-Integrated Framework. Throughout this book, it is referred to 
as the COSO report, its commonly accepted name. 
 
COSO adalah organisasi yang dibentuk oleh lima organisasi akuntansi 
dan audit operasional. COSO mengeluarkan laporan serta kerangka 
pengendalian internal yang terintegrasi. Kerangka pengendalian internal COSO 
menjadi standar yang diakui secara luas dalam memahami dan menerapkan 
pengendalian internal yang efektif bagi suatu perusahaan. 
Moeller (2005:85), menyatakan: 
1. The Control Environment 
The control environment serves as a foundation for all other components of 
internal control components of internal control and has as influence on each 
of the three objectives and all activities. The control environment reflects the 




management, and others concerning the importance of internal control in the 
organization. 
2. Components of internal control 
Describes the components of the control environment should be applied by 
the company are as follows : 
a. Integrity and ethical values 
The collective integrity and ethical values of an organization are essential 
elements of its control environment. These factors are often defined by 
the tone at, the top message communicated by senior management. If 
the organization has developed a strong code of conduct that 
emphasizes integrity and ethical values, and if all stakeholders appear to 
follow that code, internal audit will have assurances that the organization 
has a good set of values. 
b. Commitment to competence 
An organization's control environment can be seriously if a significant 
number of positions are filled with persons lacking required job skills. 
Internal auditors will encounter the situation from time to time when a 
person has been assigned to a particular job but does not seem to have 
the appropriate skills, training, or intelligence to perform that job.  
c. Board of directors and audit committee 
The control environment is very much influenced by the actions of an 
organization's board of directors and its audit committee. In the years 
prior to SOA, boards and their audit committees often were dominated by 
senior organization management, with only limited, minority 
representation from outside directors.  
d. Management’s philosophy and operating style 
The philosophy and operating style of top management has a 
considerable influence over an organization's control environment. Some 
top level managers frequently take significant organizational risks in their 
new business or product venture, while others are very cautious or 
conservative. 
e. Organizational structure 
The organizational structure component provides a framework for 
planning, executing, controlling, and monitoring activities for achieving 
overall objectives. 
f. Assisgnment of authority and responsibility 
The assignment of authority is essentially the way responsibilities are 
defined in terms of job descriptions and structured in terms of 
organization charts. Although job assignments can never fully escape 
some overlapping or joint responsibilities, the more precisely these 
responsibilities can be stated, the better. The decision of how 
responsibilities will be assigned is often concerned with avoiding 
confusion and conflict among individual and group wor efforts. 
g. Human resources policies and practices 
Human resources practices cover such areas as hiring, orientation, 
training, evaluating, conseling, promoting, compensating, and taking 
appropriate remedial action.  
3. Risk Assessment 
COSO emphasizes that risk analysis is not a theoritical process, but can be 
critical to an entity's success. As part of its overall assessment of internal 
control, management should take steps to assess the risks that may affect 
the overall organization as well as the risks over various organization 
activities or entities. A variety of risks, caused by either internal or esternal 





Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan beberapa konsep sebagai 
berikut: 
1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 
Lingkungan pengendalian adalah fondasi dari struktur pengendalian internal. 
Komponen ini memiliki pengaruh terhadap tiga sasaran pengendalian internal 
dan aktivitas perusahaan secara keseluruhan. Lingkungan pengendalian 
mencerminkan keseluruhan sikap, kepedulian, dan tindakan dari dewan 
direksi, manajemen, dan pihak lainnya mengenai pentingnya pengendalian 
internal di perusahaan.  
2. Komponen Pengendalian Internal 
Komponen-komponen dari lingkungan pengendalian yang harus diterapkan 
oleh perusahaan adalah sebagai  berikut : 
a. Integritas dan nilai etis 
Integritas dan etika nilai-nilai kolektif organisasi merupakan elemen 
penting dari pengendalian internal. Jika organisasi telah mengembangkan 
kode etik yang kuat yang menekankan integritas dan nilai-nilai etika, dan 
jika semua pemangku kepentingan muncul untuk mengikuti kode itu, 
audit internal akan memiliki jaminan bahwa organisasi memiliki nilai-nilai 
yang baik. 
b. Komitmen untuk kompetensi  
Lingkungan pengendalian organisasi dapat menjadi serius jika sejumlah 
besar posisi dipenuhi dengan orang-orang yang keterampilan kerjanya 
kurang dibutuhkan. Auditor internal akan menghadapi situasi dari waktu 
ke waktu ketika seseorang telah ditugaskan untuk pekerjaan tertentu 
tetapi tampaknya tidak memiliki keterampilan yang tepat, pelatihan, atau 






c. Fungsi dewan komisaris dan komite audit 
Lingkungan pengendalian sangat dipengaruhi oleh tindakan dewan 
organisasi direksi dan komite audit. Pada tahun-tahun sebelum SOA, 
dewan komisaris dan komite audit sering didominasi oleh manajemen 
organisasi senior, dengan hanya terbatas, perwakilan minoritas dari 
direksi luar. 
d. Filosofi manajemen dan gaya operasi 
Filosofi dan gaya operasi manajemen puncak memiliki pengaruh besar 
atas lingkungan pengendalian organisasi. Beberapa manajer tingkat atas 
sering mengambil risiko organisasi yang signifikan dalam usaha bisnis 
atau produk baru mereka, sementara yang lain sangat berhati-hati atau 
konservatif. 
e. Struktur organisasi 
Komponen struktur organisasi menyediakan kerangka kerja untuk 
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan pemantauan kegiatan 
untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan. 
f. Tugas atas wewenang dan tanggungjawab 
Tugas otoritas pada dasarnya cara tanggung jawab didefinisikan dalam 
hal deskripsi pekerjaan dan terstruktur dalam hal bagan organisasi. 
Meskipun tugas pekerjaan tidak pernah dapat sepenuhnya melarikan diri 
dari beberapa tanggung jawab yang tumpang tindih atau bersama, lebih 
tepatnya tanggung jawab tersebut dapat dinyatakan, semakin baik.  
g. Kebijakan dan praktek sumber daya manusia    
Kebijakan sumber daya manusia meliputi bidang-bidang seperti 
perekrutan, orientasi, pelatihan, evaluasi, konseling, mempromosikan, 





3. Penilaian Risiko 
Menurut (2005:85) COSO menekankan bahwa analisis risiko bukanlah 
proses teoritis, tetapi penting juga untuk keberhasilan suatu entitas. Sebagai 
bagian dari penilaian keseluruhan pengendalian internal, manajemen harus 
mengambil langkah-langkah untuk menilai risiko yang dapat mempengaruhi 
organisasi secara keseluruhan serta risiko atas berbagai kegiatan atau badan 
organisasi. Berbagai risiko yang disebabkan oleh salah satu sumber internal atau 
eksternal dapat mempengaruhi organisasi secara keseluruhan. 
 
2.1.3 Pengertian dan Pengukuran Efektivitas  
Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective, yang berarti 
berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah 
populer mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna 
atau menunjang tujuan. 
Halim, dkk (2009:72) menyatakan bahwa: 
Efektivitas adalah hubungan antara output pusat pertanggungjawaban dan 
tujuannya. Makin besar kontribusi output terhadap tujuan maka makin efektiflah 
satu unit tersebut. Karena baik tujuan maupun hasil sulit diukur secara kuantitas 
maka efektivitas sering diukur dengan pertimbangan lain. 
 
Bayangkara (2011:14) menyatakan secara singkat pengertian efektivitas 
dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan suatu perusahaan untuk mencapai 
tujuannya. Apakah pelaksanaan suatu program/aktivitas telah mencapai 
tujuannya? Efektivitas merupakan ukuran dari output. 
Dari beberapa pendapat di atas mengenai efektivitas, dapat disimpulkan 
bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 
(kuantitas,kualitas,dan waktu) yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana 
target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. 
Mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatu hal yang sangat 




tergantung pada siapa yang menilai serta menginterpretasikannya. Bila 
dipandang dari sudut produktivitas, maka seorang manajer produksi memberikan 
pemahaman bahwa efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan 
jasa.  
Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara 
rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. 
Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat 
sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, 
maka hal itu dikatakan tidak efektif. 
Upaya mengevaluasi jalannya suatu organisasi, dapat dilakukan melalui 
konsep efektivitas. Konsep ini adalah salah satu faktor untuk menentukan 
apakah perlu dilakukan perubahan secara signifikan terhadap bentuk dan 
manajemen organisasi atau tidak. Dalam hal ini efektivitas merupakan 
pencapaian tujuan organisasi melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 
secara efisien, ditinjau dari sisi masukan (input), proses, maupun keluaran 
(output). Dalam hal ini yang dimaksud sumber daya meliputi ketersediaan 
personil, sarana dan prasarana, serta metode dan model yang digunakan. Suatu 
kegiatan dikatakan efisien apabila dikerjakan dengan benar dan sesuai dengan 
prosedur sedangkan dikatakan efektif bila kegiatan tersebut dilaksanakan 
dengan benar dan memberikan hasil yang bermanfaat. 
 
2.1.4 Pengertian Kas 
Kas merupakan suatu alat pertukaran dan juga digunakan sebagai ukuran 
dalam akuntansi, dalam neraca kas merupakan aktiva yang paling lancar, dalam 
arti  paling sering berubah, yang hampir pada setiap transaksi dengan pihak luar 
selalu mempengaruhi kas. Kas mempunyai kegunaan yang luas dan merupakan  




koran yang mempunyai nilai cukup tinggi, yang mudah disalahgunakan 
disamping itu tidak produktif, oleh karena itu harus dijaga supaya jumlah kas 
tidak terlalu besar, sehingga tidak ada idle cash. Daya beli masyarakat bisa 
berubah-ubah, mungkin naik atau turun tetapi kenaikan atau penurunan daya beli 
ini tidak akan mengakibatkan penilaian terhadap kas.  
Sutrisno (2013:71) menyatakan bahwa : 
Kas bagi perusahaan bisa diumpamakan seperti darah dalam tubuh manusia. 
Setiap bagian yang ada dalam perusahaan membutuhkan aliran kas. Bagian 
produksi membutuhkan kas untuk membeli bahan baku, bahan penolong, 
membayar upah buruh, gaji mandor, membayar biaya pemeliharaan, membeli 
perlengkapan pabrik, dan pengeluaran tunai lainnya. Tanpa ada kas maka 
praktis kegiatan produksi akan terganggu, yang akibatnya akan mengganggu 
bagian lain yang terkait. Bagian pemasaran membutuhkan kas untuk membayar 
iklan, membayar gaji dan komisi, membayar biaya angkut, dan pengeluaran tunai 
lainnya. Tanpa adanya kas yang memadai, bagian pemasaran tidak bisa berbuat 
banyak untuk menjual produk yang dihasilkan.  
 
Manullang (2005:23) menyatakan bahwa : 
Kas adalah suatu bentuk kekayaan perusahaan yang paling likuid. Perusahaan 
yang tidak mempunyai persediaan kas cukup akan menemui kesulitan di dalam 
menjalankan usahanya, antara lain untuk membeli bahan mentah, membayar 
upah tenaga kerja dan biaya lainnya, potongan rabat dan sebagainya. 
Perusahaan juga tidak dapat melunasi hutang-hutangnya tepat waktu sehingga 
tentu saja akan merusak citra perusahaan di mata kreditor. 
 
Kas sangat berguna dalam memenangkan kesempatan usaha yang 
terkadang dijumpai oleh perusahaan. Perusahaan juga memerlukan kas untuk 
menghadapi keadaan darurat, misalnya terjadi pemogokan kerja, kebakaran atau 
bahkan kampanye pemasaran yang dilakukan oleh para pesaing secara gencar. 
Jadi, kas sangat diperlukan dan bersifat multifungsi bagi perusahaan (Manullang, 
2005:23). 
Husnan dan Pudjiastuti (2006:105) menyatakan bahwa: 
Kas merupakan bentuk aktiva yang paling likuid, yang bisa dipergunakan segera 
untuk memenuhi kewajiban finansial perusahaan. Karena sifat likuidnya tersebut, 
kas memberikan keuntungan yang paling rendah. Kalau perusahaan menyimpan 
kas di bank dalam bentuk rekening giro, maka jasa giro yang diterima oleh 
perusahaan persentasenya akan lebih rendah daripada kalau disimpan dalam 




masalah utama bagi pengelolaan kas adalah menyediakan kas yang memadai, 
tidak terlalu banyak (agar keuntungan tidak berkurang terlalu besar) tetapi tidak 
terlalu sedikit (sehingga akan mengganggu likuiditas perusahaan). 
 
Aktiva likuid umumnya mempunyai tingkat pengambilan yang lebih kecil 
dari rata-rata tingkat pengambilan perusahaan, maka masalah dalam manajemen 
kas adalah pertimbangan antara risiko dan tingkat pengambilan untuk penentuan 
jumlah aktiva likuid yang dimiliki, pembagian pemilikan aktiva likuid antara kas 
dan surat-surat berharga. 
Fahmi (2011:31) menyatakan bahwa: 
Kas (cash) itu sendiri didefinisikan sebagai suatu kepemilikan perusahaan dalam 
bentuk uang tunai atau currency (mata uang) seperti rupiah, dollar  Amerika, Yen 
Jepang, Ringgit Malaysia, Yuan China, Euro, dan lain sebagainya. Artinya jika 
transaksi penerimaan pembayaran disepakati dalam mata uang domestik maka 
akan diterima dalam mata uang domestik, begitu pula sebaliknya jika dalam mata 
uang asing akan diterima dalam mata uang asing (valas). 
 
Sebagian besar instrumen (seperti cek, wesel bank dan wesel pos) 
diklasifikasikan sebagai kas karena dapat dikonversikan menjadi uang logam 
atau  uang  kertas jika hal itu diperlukan atau dapat diterima sebagai setoran oleh 
bank sebesar jumlah nominalnya. Komponen kas yang dibatasi penggunaan dan 
penarikannya harus diungkapkan atau dilaporkan secara terpisah dan 
diklasifikasikan sebagai investasi, piutang atau aktiva lainnya, karena konsep kas 
melibatkan standar nilai, beberapa masalah penilaian dihadapi dalam 
melaporkan pos-pos yang  memenuhi syarat sebagai kas. 
 
2.1.5 Pengertian dan Tujuan Pengendalian Internal Terhadap Kas 
Kas adalah alat pembayaran yang siap dan bebas digunakan untuk 
membiayai kegiatan umum perusahaan. Kas merupakan harta lancar 
perusahaan yang sangat menarik dan mudah untuk diselewengkan. Selain itu 
banyak transaksi perusahaan yang menyangkut penerimaan dan pengeluaran 
kas. Oleh karena itu, untuk memperkecil kemungkinan terjadinya kecurangan 




pengendalian internal (internal control) yang baik atas kas dan bank. Sistem 
pengendalian kas (cash control system) adalah prosedur yang dianut untuk 
menjaga dana kas perusahaan. Sistem ini membentuk pengendalian internal 
yang memadai terhadap kas. 
Bisnis biasanya mempunyai beberapa rekening bank. Sebagai contoh, 
sebuah perusahaan dapat memiliki beberapa rekening bank, misalnya satu 
digunakan untuk pembayaran secara umum dan satunya lagi untuk pembayaran 
gaji. Untuk setiap rekening banknya, perusahaan biasanya membuat satu akun 
buku tersendiri. Kas di Bank Mandiri, Kas di Bank BCA, Kas di Bank Permata, 
dan seterusnya. Kas adalah aset perusahaan yang paling mungkin untuk dicuri 
dan digunakan secara tidak benar dalam kegiatan bisnis. Untuk alasan ini, 
sebuah bisnis harus mengendalikan kas dan transaksi kas secara hati-hati. 
Pengendalian internal kas merupakan salah satu cara untuk menjaga 
agar dana kas perusahaan tidak diselewengkan. Meskipun penyelewengan itu 
tidak mungkin untuk dihilangkan tetapi dengan pengendalian internal kas 
penyelewengan ini dapat dihindari. 
Warren, dkk (2015:407) berpendapat bahwa, untuk melindungi kas dari 
pencurian dan penyalahgunaan, perusahaan harus mengendalikan kas sejak 
diterima sampai kas disimpan di bank. Biasanya perusahaan menerima kas dari 
dua sumber utama: 
1. pelanggan yang membeli barang atau jasa. 
2. pelanggan yang membayar piutangnya. 
Menurut Manullang (2005:30), pada dasarnya pengawasan internal 
terhadap kas dapat dibagi menjadi: 
1. Pengawasan internal terhadap kas yang diterima  
Untuk mencegah penyelewengan kas diperlukan prinsip-prinsip pengawasan 





a. Semua penerimaan kas melalui kiriman harus dicatat sebelum ditransfer 
kepada kasir. Catatan-catatan ini harus selalu disesuaikan dengan kertas 
deposito secara berkala. 
b. Semua penerimaan harus dideposito setiap hari. 
c. Tanggung jawab dalam menangani kas harus jelas dan tetap. 
d. Biasanya fungsi penerimaan dan pengeluaran kas terpisah (terkecuali 
lembaga keuangan). 
e. Pengurusan langsung terhadap kas harus sama sekali terpisah dari 
orang yang mengadakan pencatatan dan tidak boleh terjadi campur 
tangan dalam pencatatan ini. 
f. Pihak pemberi uang harus mendapatkan kuitansi dan kas mendapatkan 
bukti tercatat mengenai hal itu. 
g. Rekonsiliasi bank harus dibuat oleh orang yang tidak menangani dan 
tidak membuat catatan buku kas. 
h. Pegawai yang menangani kas harus mendapat cuti berkala dan orang 
lain mengambil alih tempatnya ketika pegawai tersebut sedang cuti. 
i. Semua pegawai yang menangani kas harus membuat perjanjian. 
j. Alat-alat pelindung kas, seperti kas register, sebaiknya digunakan 
sehingga memudahkan pihak lain untuk memeriksa. 
k. Praktik penjualan tunai harus diperiksa dengan jalan membandingkan 
catatan persediaan dengan persediaan fisik secara periodik. 
2. Pengawasan internal terhadap kas yang dilkeluarkan 
Prinsip-prinsip pengawasan terhadap pengeluaran kas adalah sebagai 
berikut: 
a. Semua pengeluaran harus dilakukan dengan cek, kecuali petty cash. 
b. Semua cek harus diberi nomor dan pemakaian atau pembatalan nomor 
tersebut harus jelas. 
c. Semua cek yang dikeluarkan harus ditandatangani oleh 2 orang. 
d. Pertanggungjawaban penerimaan kas harus terpisah dari  
pertanggungjawaban pengeluaran kas. 
e. Orang yang menandatangani cek atau mengesahkan pengeluaran harus 
membuat perjanjian dengan perusahaan. 
f. Bank Reconcilliation harus dibuat oleh orang yang tidak menandatangani 
cek atau yang tidak mengesahkan pengeluaran. 
g. Pencatatan kas harus terpisah dari pencatatan pengeluaran kas. 
h. Lampiran tanda terima dan dokumen-dokumen lain harus dibuktikan 
sebelum pengesahan pengeluaran kas diadakan. 
i. Cek untuk gaji harus dibuat atas nama individu. 
j. Setelah pembayaran dilakukan, semua dokumen terlampir harus ditandai 
atau dicap “lunas” agar terhindar dari pemakaian ulang. 
k. Petugas yang mengurus pengeluaran kas harus mendapatkan cuti dan 
diganti oleh orang lain untuk sementara. 
l. Pengesahan bukti pengeluaran kas harus dilakukan oleh orang yang 
tidak berhubungan dengan tugas mengeluarkan uang kas. 
m. Semua bukti petty cash harus ditulis dengan tinta atau diketik. 
 
Menurut Mulyadi (2014:455), berdasarkan sistem pengendalian intern 
yang baik, sistem penerimaan kas dari penjualan tunai mengharuskan: 
1. Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetor ke bank 
dalam jumlah penuh dengan cara melibatkan pihak lain selain kasir 




2. Penerimaan kas dari penjualan tunai dilakukan melalui transaksi kartu 
kredit, yang melibatkan bank penerbit kartu kredit dalam pencatatan 
transaksi penerimaan kas. 
Menurut Mulyadi (2014:509), pengeluaran kas dengan cek memiliki 
kebaikan ditinjau dari pengendalian intern berikut ini: 
1. Dengan digunakannya cek atas nama, pengeluaran cek akan dapat diterima 
oleh pihak yang namanya sesuai dengan yang ditulis pada formulir cek. 
Dengan demikian pengeluaran kas dengan cek menjamin diterimanya cek 
tersebut oleh pihak yang dimaksud oleh pihak pembayar. 
2. Dilibatkannya pihak luar, dalam hal ini bank, dalam pencatatan transaksi 
pengeluaran kas perusahaan. Dengan digunakannya cek dalam setiap 
pengeluaran kas perusahaan, transaksi pengeluaran kas direkam juga oleh 
bank, yang secara periodik mengirimkan rekening koran bank (bank 
statement) kepada perusahaan nasabahnya. Rekening koran bank inilah 
yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengecek ketelitian catatan 
transaksi kas perusahaan yang direkam didalam jurnal penerimaan dan 
pengeluaran kas. 
3. Jika sistem perbankan mengembalikan cancelled check kepada check issuer, 
pengeluaran kas dengan cek memberikan manfaat tambahan bagi 
perusahaan yang mengeluarkan cek dengan dapat digunakannya cancelled 
check sebagai tanda terima kas dari pihak yang menerima pembayaran. 
Dengan digunakannya cek dalam pengeluaran kas, check issuer akan secara 
otomatis menerima tanda penerimaan kas dari pihak yang menerima 
pembayaran. Cancelled check sebagai tanda terima pembayaran lebih andal 
karena didalam endorsement terkait pihak bank yang merupakan pihak yang 
independen bagi pembayar maupun bagi penerima pembayaran.  
 
Pengendalian internal terhadap kas untuk melindungi kas dari 
penyalahgunaan, perusahaan harus mengendalikan mulai dari diterimanya 
hingga disetorkan ke bank. Pengendalian kas yang diterima dari penjualan tunai 
sebaiknya dilakukan melalui kas register pada saat transaksi terjadi. Kas register 
merupakan mesin pencatat data transaksi yang dirancang hanya dapat dibuka 
oleh orang yang berwenang. Kas register harus diletakkan didekat loket kasir 
agar pembeli dapat melihat secara langsung. Penerimaan kas melaui pos dapat 
berwujud cek yang diterima dalam amplop atau berupa pos wesel. Pengawasan 
atas pengeluaran kas lebih penting dari kas yang diterima melaui pos dan 




pengeluaran kas maka harus menggunakan cek untuk pengeluaran besar dan 
kas kecil untuk pengeluaran sedikit. 
  
2.2 Tinjauan Empirik 
Acuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah dengan melihat 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang dapat dilihat 
dibawah ini : 
Bakti, Siska Try, 2010. Peranan Audit Internal Dalam Menunjang 
Efektivitas Pengendalian Internal Kas (Studi Kasus pada PT INTI Bandung). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis pada PT. INTI (Persero) 
Bandung mengenai Peranan Audit Internal Dalam Menunjang Efektivitas 
Pengendalian Internal Kas, dapat ditarik kesimpulan bahwa audit internal PT. 
INTI (Persero) Bandung sudah baik, hal ini dapat dilihat dari independensi, 
kemampuan profesional, ruang lingkup audit, pelaksanaan kegiatan 
pemeriksaan, dan manajemen bagian audit internal. Pengendalian internal kas 
yang dilakukan PT. INTI (Persero) Bandung sudah tinggi, hal ini dapat dilihat dari 
organisasi, sistem otorisasi dan pencatatan penjualan, dan praktik yang sehat. 
Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan kuesioner, terlihat adanya hubungan 
yang sangat kuat antara variabel audit internal (variabel X) dengan efektivitas 
pengendalian intern kas (variabel Y), yaitu sebesar 0,939 yang termasuk pada 
interval 0,80-1,000. Sedangkan besarnya pengaruh audit internal terhadap 
efektivitas pengendalian intern kas adalah sebesar 88,1 % dan sisanya 11,9 %, 
dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti. 
Pardede (2006) yang meneliti pengaruh pemeriksaan intern terhadap 
efektivitas pengendalian intern kas (studi kasus pada PT. Ultrajaya Milk Industry 
& Trading Company Tbk). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 




pengendalian intern kas. Hal ini dapat terlihat dengan adanya pemeriksaan intern 
yang memadai dan pengendalian intern kas yang efektif. Dengan adanya 
pemeriksaan intern, pengendalian yang ada akan berjalan dengan efektif dan 
tujuan perusahaan akan tercapai. 
Anthon (2003) yang meneliti mengenai peranan pengendalian intern kas 
dalam menunjang efektivitas pengelolaan kas (Studi kasus pada PT “X”). 
Berdasarkan hasil penelitian, pengendalian internal yang dilakukan PT. X telah 
memadai. Hal ini didukung oleh unsur-unsur; lingkungan pengendalian, 
penaksiran risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan 
pemantauan. Adapun pengelolaan kas yang diterapkan PT. X telah efektif hal ini 
tercermin dari adanya prosedur dalam penerimaan kas, penerimaan kas kecil, 
pengeluaran kas dan pengeluaran kas kecil. Akhirnya dapat diambil suatu 
simpulan bahwa pengendalian internal kas telah berperan dalam menunjang 
efektivitas pengelolaan kas. 
Kencana (2006), Pengaruh audit internal terhadap efektivitas 
pengendalian internal kas pada PT. Pindad (Persero) Bandung. Dari hasil 
perhitungan, diperoleh ryx sebesar 0,664 maka hubungan ini menurut aturan 
kriteria Guilford termasuk hubungan yang cukup erat (cukup reliabel) antara audit 
intern dengan efektivitas pengendalian internal kas dan besarnya pengaruh 
variabel X (Audit Intern) terhadap variabel Y (Efektivitas Pengendalian Intern 
Kas) adalah sebesar 44,09% dan sisanya 55,91% dijelaskan oleh faktor lain. 
Karena t 3,678 > tabel 2,878 pada taraf kesalahan 1%, maka H0 ditolak dan H1 
diterima berarti audit intern mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap efektivitas pengendalian intern kas atau adanya korelasi searah antara 




Ini menunjukkan bahwa audit intern yang memadai akan dapat membantu 
manajemen dalam menilai dan menguji keandalan dan kepatuhan dalam 
pelaksanaan pengendalian intern kas sehingga mampu mencegah kecurangan-
kecurangan dan penyalahgunaan dana yang mungkin terjadi guna tercapainya 
tujuan pengendalian intern yang akan meningkatkan kinerja perusahaan.  
 
2.3 Kerangka Pikir 
Kas merupakan aktiva lancar yang paling likuid. Kas memiliki karakteristik 
yang tidak dimiliki aktiva lancar lainnya, yaitu kas tidak mudah diidentifikasi 
pemiliknya, dapat diuangkan segera, mudah dibawa-bawa serta mudah untuk 
ditransfer dalam kurun waktu yang relatif cepat, sehingga kas merupakan aktiva 
yang paling mudah disalahgunakan. Oleh karena itu, untuk dapat mengelola 
perusahaan dengan baik dalam mencapai tujuan perusahaan tidak dapat 
diabaikan bahwa suatu pengendalian internal yang memadai mutlak harus ada 
agar pengendalian kas yang meliputi penerimaan dan pengeluaran kas 
berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian kas dalam perusahaan, hal ini 
dimaksudkan agar tidak terjadi selisih kas. Kerangka pemikiran dalam penelitian 
























     Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, akan disajikan 
hipotesis yaitu sebagai berikut : “Audit internal yang dilakukan oleh PT. Rajawali 
Jaya Sakti Kontrindo di Makassar berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian 
kas “. 
 










3.1 Rancangan Penelitian 
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan latar belakang, permasalahan, 
tujuan, manfaat, tinjauan empirik, kajian pustaka, dan hipotesis penelitian. 
Langkah selanjutnya adalah mempersiapkan pendekatan penelitian. Pendekatan 
penelitian menjelaskan rencana yang mengarahkan proses dari hasil penelitian 
sedapat mungkin menjadi valid, objektif, efisien dan efektif. Dalam penelitian ini 
maka jenis penelitian adalah kualitatif yang dimaksudkan untuk mengetahui 
keterkaitan pengaruh audit internal terhadap efektivitas pengendalian kas. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo berlokasi 
di Jalan Rajawali No. 119-121 Makassar. Adapun waktu penelitian selama 
kurang lebih sembilan bulan dimulai dari bulan Oktober 2014 sampai dengan 
bulan Juni tahun 2015. 
 
3.3 Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah audit internal sebanyak 2 orang 
karyawan bagian Administrasi/Keuangan, yang terdiri dari seksi keuangan 
sebanyak 2 orang, seksi akuntansi dan perpajakan sebanyak 2 orang, kasir 
sebanyak 1 orang, dan seksi piutang sebanyak 2 orang yang totalnya sebanyak 






3.4 Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam 
bentuk informasi baik secara lisan maupun secara tertulis, seperti 
gambaran singkat perusahaan, struktur organisasi, dan kegiatan 
usaha. 
b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam 
bentuk angka, seperti laporan keuangan perusahaan. 
2. Sumber Data 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari PT. 
Rajawali Jaya Sakti Kontrindo berdasarkan hasil wawancara dengan 
pimpinan dan karyawan. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan berupa 
dokumen-dokumen perusahaan yang dibuat secara berkala. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini ada 
empat cara, yaitu sebagai berikut : 
a. Observasi (Pengamatan) 
Teknik observasi yaitu dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 
secara langsung dalam proses pengolahan data keuangan pada bagian 
pembukuan PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di Makassar. 
b. Wawancara (interview) 
Teknik wawancara yang dilakukan secara langsung dengan pimpinan 
perusahaan, kepala bagian pembukuan, dan sejumlah personil yang 





c. Dokumentasi  
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengunjungi perusahaan dan 
mengumpulkan dokumen atau arsip-arsip perusahaan yang ada 
kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini digunakan istilah sehingga didefinisikan secara 
operasional agar menjadi petunjuk dalam penelitian ini, adapun variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada uraian dibawah ini: 
Audit internal (pemeriksaan internal) adalah pemeriksaan yang dilakukan 
oleh bagian internal audit perusahaan, baik terhadap laporan keuangan dan 
catatan akuntansi perusahaan, maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen 
puncak yang telah ditentukan dan ketaatan terhadap peraturan pemerintah serta 
ketentuan-ketentuan dari ikatan profesi yang berlaku. 
Kas merupakan bentuk aktiva yang paling likuid, yang bisa dipergunakan 
segera untuk memenuhi kewajiban finansial perusahaan. Efektivitas 
pengendalian kas merupakan keberhasilan perusahaan dalam mengelola serta 
mengendalikan penerimaan dan pengeluaran kas. 
 
3.7 Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode kualitatif/deskriptif yang suatu analisis yang menguraikan 
atau menggambarkan penerapan audit internal terhadap efektivitas 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
Perusahaan PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di Kota Makassar 
merupakan suatu perusahaan yang bergerak di bidang general kontraktor 
didirikan sejak tanggal 20 Oktober tahun 1995 sesuai dengan surat izin dari akte 
Notaris Susanto Wibowo Sarjana Hukum No.25 dengan mengkhususkan bidang 
sebagai general kontraktor dengan surat izin usaha No. 503/0022/TDP-
B/PT/KPP, selain itu dengan No. NPWP XX.XXX. 830.6.802.000.  
Perusahaan ini dalam menjalankan usahanya mendapat surat izin dari 
Walikota Makassar Nomor :503/149/SITU-B/KPP/1996. Adapun peraturan 
Daerah Kota Makassar Nomor 6 tahun 1986 tentang izin tempat usaha dan 
rekomendasi dari Dinas Perindustrian dan perdagangan Nomor 84/INDAG/01-
1996 tanggal 17 Januari 1996. 
Perusahaan ini didirikan dan dipimpin oleh bapak PITER DAVID sebagai 
pemilik perusahaan dan sekaligus bertindak sebagai Komisaris Utama 
perusahaan yang dalam kegiatan sehari-harinya bergerak dibidang pengadaan 
pipa pvc merek Wavin serta pembangunan saluran pengairan, proyek air minum, 
proyek Cipta Karya pada Departemen Pekerjaan Umum. Kemudian pada tanggal 
18 September 2002 PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo mengembangkan jenis 
usahanya sebagai distributor semen Tonasa. 
Adapun motivasi pendirian perusahaan disebabkan oleh beberapa 




1. Adanya kerjasama antara keluarga. 
2. Adanya modal usaha yang tersedia serta tanah yang digunakan sebagai 
lokasi perusahaan. 
3. Adanya jenis produk yang dipasarkan guna menunjang aktivitas pada                       
PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di Kota Makassar  dalam memperoleh 
laba. 
 
4.1.2 Struktur Organisasi 
Di dalam menjalankan kegiatan perusahaan, salah satu syarat yang 
harus diperhatikan adalah bentuk struktur organisasi yang baik dan tersusun rapi 
untuk kelancaran tugas operasional perusahaan. Untuk itu perlu adanya 
pembagian tugas agar setiap bagian dalam perusahaan mengetahui dengan 
jelas apa yang menjadi tugas, wewenang dan tanggung jawabnya agar tidak 
terjadi kesimpangsiuran dalam bekerja. Di samping itu, perlu juga diciptakan dan 
dibina kerjasama yang harmonis antara sesama karyawan sehingga tujuan 
perusahaan dapat tercapai secara efektif. 
Struktur organisasi yang digunakan oleh perusahaan adalah struktur 
organisasi garis atau lini dimana terdapat kerjasama antara satu bagian dengan 
bagian yang lainnya dalam mencapai suatu tujuan atau beberapa tujuan yang 
dilakukan oleh orang-orang yang terlibat dalam organisasi tersebut. 
Untuk lebih jelas, akan terlihat pada skema struktur organisasi PT. 
Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di Makassar tahun 2014 dapat dilihat pada gambar 
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4.1.3 Uraian Tugas 
Tugas wewenang dan tanggung jawab tersebut dipersatukan melalui tata 
hubungan yang sederhana dan harmonis dibawah sistem koordinasi berdaya 
guna dan berhasil guna serta berkesinambungan dalam struktur organisasi. 
Selanjutnya dalam pembagian tugas pada karyawan perlu juga diperhatikan 
tentang daya tugas yang diberikan atau dikerjakan bersama-sama atau 
digolongan dengan pekerjaan yang terdekat. Disamping itu dapat  menjadi satu 
atau dua macam tugas tertentu, walaupun diperlukan demi mencapai 
keberhasilan operasi perusahaan. Penjelasan mengenai tanggungjawab dari 
bagan di atas secara terperinci, sebagai berikut : 
1. Direktur Utama 
Membawahi kepala bagian personalia, kepala bagian administrasi/keuangan 
dan kepala bagian pemasaran serta mempunyai tugas dan tanggung jawab, 
sebagai berikut : 
a. Mengatur jalannya operasi perusahaan. 
b. Memimpin dan mengawasi semua pekerjaan dalam organisasi. 
c. Mengkoordinir dan mengarahkan kegiatan operasional agar tercipta kerja 
yang efisien dalam mencapai tujuan. 
d. Secara berkala meminta pertanggungjawaban dari setiap kepala bagian. 
e. Menentukan dan memutuskan setiap pembelian dan penjualan. 
f. Mengetahui dan menandatangani laporan keuangan. 
2. Bagian Personalia 
Bertanggung jawab kepada direktur dan membawahi seksi pengadaan 
personalia dan seksi pengembangan personalia serta mempunyai tugas dan 
tanggung jawab, sebagai  berikut : 




b. Berusaha mencari tenaga kerja yang baru bila diperlukan. 
c. Mengurus cuti karyawan dan kesejahteraan karyawan. 
d. Memberhentikan karyawan sebijaksana mungkin. 
e. Berhubungan dengan instansi pemerintah untuk mengurus semua hal 
yang menyangkut tenaga kerja. 
Bagian Personalia meliputi seksi pengadaan personalia dan seksi 
pengembangan personalia. 
1) Seksi Pengadaan Personalia 
Seksi ini bertanggung jawab kepada bagian administrasi dan mempunyai 
tugas dan tanggung jawab untuk mencari karyawan baru yang sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. 
2) Seksi Pengembangan Personalia 
Seksi Pengembangan Personalia mempunyai tugas, sebagai berikut : 
a) Memberikan latihan menyangkut tugas yang akan dikerjakan. 
b) Memberikan bimbingan dan pengarahan kepada karyawan baru 
mengenai peraturan yang telah ditetapkan perusahaan. 
3. Bagian Administrasi dan Keuangan 
Bagian ini bertanggung jawab atas segala kegiatan yang berhubungan 
dengan aktivitas administrasi dan keuangan serta membawahi seksi 
keuangan dan seksi akuntansi yang mempunyai tugas, sebagai berikut : 
a. Mengatur rencana kerja dalam bidang administrasi. 
b. Mengatur masalah keuangan setiap hari ataupun secara periodik. 
c. Membuat laporan keuangan yang menyangkut sumber dan penggunaan 
modal kerja seperti neraca, laporan rugi laba, perubahan  modal kerja, 





Bagian Administrasi dan Keuangan dibantu oleh : 
1) Seksi Keuangan 
Bertanggungjawab kepada bagian administrasi/keuangan serta 
mempunyai tugas, sebagai berikut : 
a) Membuat rencana keuangan perusahaan 
b) Mengatur pembayaran semua biaya-biaya dalam perusahaan. 
2) Seksi Akuntansi dan Perpajakan  
Memiliki tugas dan tanggung jawab, antara lain : 
a) Mencatat transaksi yang terjadi di dalam perusahaan. 
b) Mengontrol pemasukan dari hasil penjualan. 
c) Membuat laporan keuangan perusahaan kemudian disampaikan 
kepada bagian administrasi/keuangan. 
d) Menyelenggarakan pencatatan pembukuan dari  seluruh harta milik, 
hak-hak kewajiban dalam  perusahaan, serta membuat laporan yang 
berkaitan dengan perpajakan. 
3) Kasir 
Kasir mempunyai tugas sebagai berikut : 
a) Menerima pembayaran dari hasil termin proyek.  
b) Menerbitkan kuitansi pembayaran, bukti terima giro, tanda terima 
pembayaran. 
c) Mencatat, menghitung dan membuat laporan seluruh penerimaan 
termin proyek. 
4. Bagian Pemasaran 
Bertanggungjawab kepada Direktur dan membawahi seksi perencanaan dan 
seksi penjualan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab : 




b. Mengkoordinir dan mengarahkan kegiatan penjualan/pemasarannya. 
c. Memberikan saran-saran dan pendapat kepada direktur untuk 
meningkatkan efisiensi kerja. 
Bagian Pemasaran dibantu oleh beberapa seksi : 
1) Seksi Perencanaan 
Bertanggung jawab kepada bagian pemasaran dan mempunyai tugas 
serta tanggung jawab, sebagai berikut : 
a) Merencanakan kegiatan-kegiatan promosi oleh perusahaan seperti 
mengadakan pameran, demonstrasi dan pemberian bonus. 
b) Menjamin kelangsungan persediaan barang produksi sesuai dengan 
kebutuhan dalam arti selaras dengan kemampuan bagian pemasaran 
untuk memasarkan barang produksinya. 
2) Seksi Penjualan 
Bertanggung jawab kepada bagian pemasaran dan mempunyai tugas, 
sebagai berikut : 
a) Melakukan pemasaran hasil produksi yang sudah siap untuk dijual. 
b) Melakukan penagihan dengan mendatangi para distributor. 
5. Bagian Proyek 
Bagian proyek mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
a. Menyelenggarakan perhitungan anggaran proyek, membuat site plant 
pelaksanaan proyek. 
b. Membuat rencana pelaksanaan proyek, master anggaran pelaksanaan 
proyek dan anggaran pelaksanaan proyek. 
c. Menghitung rencana anggaran proyek. 
d. Menyiapkan jadwal pelaksanaan pekerjaan, jadwal pengadaan material 





6. Internal Audit 
Tugas dan tanggung jawab internal audit dalam perusahaan yaitu : 
a. Melakukan audit internal dalam perusahaan. 
b. Menyampaikan laporan hasil audit kepada Direktur Utama. 
c. Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut 
perbaikan yang telah disarankan. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Analisis Penerapan Audit Internal atas Pengendalian Kas pada               
PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo 
Masalah kas dalam perusahaan merupakan bagian yang terpenting, 
sebab tanpa kas yang dimiliki oleh perusahaan maka perusahaan tidak akan 
beroperasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa kas sangat penting kedudukannya, 
karena kas merupakan unsur modal dan juga merupakan bagian dari investasi. 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas dengan pentingnya peranan 
kas dalam perusahaan maka perlu ditunjang oleh adanya audit internal kas. 
Pelaksanaan audit internal kas bertujuan untuk melakukan efektivitas 
sistem pengeluaran kas yang dilakukan oleh PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo, 
sehingga dalam melakukan audit internal kas maka yang dijadikan objek dalam     
penelitian ini adalah penerimaan dan pengeluaran kas. Hal ini dilakukan guna 
menganalisis efektivitas perusahaan dalam pelaksanaan penerimaan dan 
pengeluaran kas khususnya pada PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo. 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, maka akan 
dilakukan pelaksanaan audit internal atas penerimaan dan pengeluaran kas yang 




1. Analisis Audit Internal Atas Penerimaan Kas pada PT. Rajawali Jaya 
Sakti Kontrindo di Makassar 
Pelaksanaan audit internal atas penerimaan kas bertujuan untuk menilai 
efektivitas pelaksanaan penerimaan kas apakah sesuai dengan elemen-elemen 
internal control. Oleh karena itulah, sebelum melakukan audit internal atas 
penerimaan kas, maka terlebih dahulu akan disajikan sistem pengendalian 
internal atas penerimaan kas pada perusahaan PT. Rajawali Jaya Sakti 






















Gambar 4.2  Flowchart Sistem Penerimaan Kas PT. Rajawali Jaya Sakti        
 Kontrindo di Makassar 
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Berdasarkan gambar 4.2 yakni sistem penerimaan kas yang dilakukan 
oleh PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di Makassar, tugas dan tanggung jawab 
dari masing-masing bagian dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Bagian Penjualan 
Adapun tugas dan tanggung jawab bagian penjualan, dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
a. Melayani penjualan pipa pvc dari pelanggan (konsumen). 
b. Membuat dan mendistribusikan Faktur Penjualan dengan perincian 
sebagai berikut : 
 Rangkap 1 untuk pelanggan. 
 Rangkap 2 untuk seksi akuntansi. 
 Rangkap 3 sebagai arsip. 
c. Menerima uang tunai dari hasil penjualan pipa pvc 
d. Membuat Bukti Kas Masuk (BKM) 
e. Mendistribusikan Bukti Kas Masuk (BKM), dengan perincian sebagai 
berikut : 
 Rangkap 1 untuk seksi akuntansi. 
 Rangkap 2 sebagai arsip. 
2.  Seksi Akuntansi 
Adapun tugas dan tanggung jawab seksi akuntansi dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
a. Menerima Faktur Penjualan dan Bukti Kas Masuk.  
b. Membuat Rekap penerimaan kas. 
c. Melakukan posting ke buku besar. 




Berdasarkan sistem penerimaan kas khususnya pada PT. Rajawali Jaya 
Sakti Kontrindo di Makassar, maka akan disajikan hasil penilaian sistem 
penerimaan kas ditinjau dari segi Internal Control yang dapat dilihat pada tabel 
4.1 yaitu : 
Tabel 4.1. Kertas Kerja Audit Internal Penerimaan Kas ditinjau dari Internal 




Ya Tidak Ket 
1 Organisasi :    
 a. Apakah fungsi kasir terpisah dengan fungsi    
       Keuangan -  - 
 b. Apakah transaksi penerimaan kas oleh bagian    
      keuangan tidak ada campur tangan dari pihak lain  - - 
2 Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan :    
 a. Apakah penerimaan kas telah mendapatkan     
       otorisasi dengan pemilik perusahaan -  - 
 b. Apakah bukti pencatatan dalam jurnal penerimaan    
       kas didasarkan dengan bukti kas aktual  - - 
3 Praktek-praktek yang sehat :    
 a. Apakah dokumen dasar dan dokumen pendukung    
     penerimaan kas telah dibubuhi cap lunas  - - 
 b. Apakah dalam pencatatan penerimaan kas telah    
     didasari adanya dokumen-dokumen secara tertulis  - - 
4 Pegawai yang terampil :    
 a. Apakah kasir dilengkapi dengan alat komputerisasi    
     dalam penerimaan kas -  - 
 b. Apakah semua nomor cek dapat dipertanggung-    
     jawabkan oleh fungsi keuangan  - - 
Sumber : Data diolah dari audit internal PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo  
Berdasarkan tabel 4.1 yakni kertas kerja audit internal atas penerimaan      
kas ditinjau dari audit internal pada PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo, maka 





Dalam sistem penerimaan kas, maka akan disajikan hasil audit kas 
khususnya yang berkaitan dengan organisasi, yaitu : 
1) Dalam penerimaan kas belum dilakukan pemisahan fungsi dalam struktur 
organisasi yang meliputi : 
a) Seksi Penjualan. 
b) Seksi kasir. 
2) Transaksi penerimaan kas tidak dilakukan otorisasi dalam perusahaan  
b. Sistem wewenang dan otorisasi dalam penerimaan kas 
Sistem wewenang dan otorisasi dalam penerimaan kas perusahaan adalah 
sebagai berikut : 
1) Dalam perhitungan kas belum diotorisasi oleh pihak yang berwenang 
dalam perusahaan. 
2) Dalam pencatatan penerimaan kas belum adanya otorisasi dari pihak 
lainnya. 
3) Praktik-praktik yang sehat 
Dalam prosedur penerimaan kas, perusahaan telah melakukan praktik-
praktik akuntansi. Hal ini dapat dilihat, bahwa dalam prosedur penerimaan 
kas perusahaan telah menggunakan dokumen-dokumen pencatatan 
seperti : 
a) Faktur Penjualan. 
b) Bukti Kas Masuk. 
c. Pegawai yang Terampil 
Dalam prosedur penerimaan kas, perusahaan telah menggunakan          





Dari hasil analisis mengenai sistem penerimaan kas pada perusahaan                
PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di Makassar, menunjukkan bahwa dalam 
sistem penerimaan kas belum dilakukan pemisahan fungsi antara Seksi 
Penjualan dengan Seksi Kasir, dan selain itu belum ada otorisasi dalam 
pencatatan penerimaan kas. 
2. Analisis Audit Internal Pengeluaran Kas Ditinjau Dari Segi Internal 
Control 
Audit Internal atas pengeluaran kas bertujuan untuk melakukan evaluasi 
apakah pelaksanaan pengeluaran kas yang dilakukan oleh perusahaan telah 
mencerminkan elemen-elemen internal control. Tujuan yang dilakukan adalah 
untuk memeriksa apakah pelaksanaan pengeluaran kas telah sesuai dengan 
elemen-elemen internal control atau tidak. 
Sebelum melakukan audit internal kas terhadap apa yang telah dilakukan 
oleh perusahaan, apakah telah sesuai dengan elemen-elemen internal control 
atau tidak, maka terlebih dahulu akan disajikan sistem pengeluaran kas yang 





Gambar 4.3. Flowchart Sistem Pengeluaran Kas pada PT. Rajawali Jaya Sakti 
Kontrindo di Makassar 



















       Keterangan : 
         RPK     =   Rincian Pengeluaran Kas 
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Berdasarkan gambar 4.3 flowchart di atas, maka akan disajikan uraian 
mengenai sistem pengeluaran kas pada perusahaan PT. Rajawali Jaya Sakti 
Kontrindo di Makassar yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Seksi Keuangan 
Tugas dan tanggung jawab seksi keuangan dalam pelaksanaan pengeluaran 
kas dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Membuat rincian pengeluaran kas dalam perusahaan 
b. Mendistribusikan rincian pengeluaran kas dengan perincian sebagai 
berikut : 
 Rangkap 1 untuk Seksi Akuntansi. 
 Rangkap 2 sebagai arsip. 
c. Mengeluarkan kas berdasarkan RPK (Rincian Pengeluaran Kas). 
d. Membuat Bukti Kas Keluar (BKK) dan mendistribusikan sebagai berikut : 
 Rangkap 1 untuk Seksi Akuntansi. 
 Rangkap 2 sebagai arsip. 
2. Seksi Akuntansi 
Tugas dan tanggung jawab seksi akuntansi adalah sebagai berikut : 
a. Menerima RPK rangkap 1 dan BKK rangkap 2. 
b. Menyusun bukti pengeluaran kas. 
c. Membuat jurnal. 
d. Melakukan posting ke buku besar pengeluaran kas 
e. Menyajikan kedalam laporan keuangan 
Berikut ini akan disajikan kertas kerja audit internal kas pada perusahaan 
PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di Makasar ditinjau dari elemen-elemen 




Tabel 4.2.  Kertas Kerja Audit Internal Pengeluaran Kas pada PT. Rajawali Jaya 


















5.           
Apakah dalam pengeluaran kas telah dilakukan 
pemisahan fungsi antara kasir dan bagian 
keuangan dalam struktur organisasi 
Apakah dalam pencatatan pengeluaran kas 
telah dicatat berdasarkan tanggal transaksi 
Apakah dalam pencatatan pengeluaran kas 
telah di lakukan otorisasi oleh pihak berwenang 
dalam perusahaan 
Apakah dalam pencatatan pengeluran kas telah 
menggunakan formulir dalam pencatatan 






































Sumber : Data diolah dari audit internal pada PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo 
               di Makassar 
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, yang menunjukkan sistem dan 
prosedur pengeluaran kas pada perusahaan PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di 
Makassar, maka selanjutnya akan disajikan beberapa hasil audit internal kas 
yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan pengeluaran kas belum dilakukan pemisahan fungsi antara 
bagian keuangan dengan bagian kasir dalam struktur organisasi. 
2. Pencatatan pengeluaran kas telah dilakukan berdasarkan hasil transaksi. 
3. Pencatatan pengeluaran kas belum diotorisasi oleh pihak yang berwenang 
dalam perusahaan. 





5. Setiap pengeluaran kas sudah disajikan pada laporan kas dalam 
perusahaan.  
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, maka selanjutnya       
akan disajikan perbaikan dalam sistem penerimaan kas pada PT. Rajawali Jaya 
Sakti Kontrindo di Makassar yang dapat dilihat pada Gambar 4.4 yaitu sebagai 
berikut : 
Gambar 4.4. Flowchart Perbaikan Sistem Penerimaan Kas pada PT. Rajawali 
Jaya Sakti Kontrindo di Makassar  
 













     Keterangan : 
FP       = Faktur penjualan 
BKM    = Bukti Kas Masuk 















FP          2 
Menerima 

















FP         3 
FP         2 
FP         1 




Berdasarkan gambar 4.4 mengenai sistem penerimaan kas setelah 
dilakukan perbaikan atau yang mencerminkan elemen-elemen internal control 
maka akan disajikan uraian pelaksanaan penerimaan kas yang mencerminkan 
elemen-elemen internal control yaitu sebagai berikut : 
1.  Seksi Penjualan 
Tugas dan tanggung jawab seksi penjualan pada PT. Rajawali Jaya Sakti 
Kontrindo di Makassar dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Melayani penjualan pipa pvc dari pelanggan 
b. Membuat Faktur Penjualan  
c. Mendistribusikan Faktur Penjualan yang dapat diperincikan sebagai 
berikut : 
 Rangkap 1 untuk pelanggan atau konsumen 
 Rangkap 2 untuk Kasir 
 Rangkap 3 untuk seksi akuntansi 
 Rangkap 4 sebagai arsip 
2. Kasir  
Tugas dan tanggung jawab kasir pada PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di 
Makassar dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Menerima Faktur Penjualan rangkap 2 dari seksi penjualan 
b. Menerima uang tunai dan hasil penjualan pipa pvc 
c. Membuat Bukti Kas Masuk (BKM) 
d. Mendistribusikan Bukti Kas Masuk dengan perincian sebagai berikut : 
 Rangkap 1 untuk seksi akuntansi 
 Rangkap 2 untuk arsip 
3. Seksi Akuntansi  




a. Menerima BKM rangkap 1 dan FP rangkap 3 
b. Membuat Bukti Penerimaan Kas 
c. Membuat jurnal penerimaan kas 
d. Melakukan posting ke buku besar 
e. Menyajikan kedalam laporan keuangan 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka akan disajikan perbaikan    
sistem pengeluaran kas pada PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo setelah 







































Gambar 4.5. Flowchart  Sistem Pengeluaran Kas Setelah Perbaikan  
 





















    
 
Keterangan : 
         RPK    =   Rincian Pengeluaran Kas 
                BKK    =   Bukti Kas Keluar  
 
Sumber : Data diolah dari PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di Makassar 
Berdasarkan flowchart mengenai sistem pengeluaran kas menurut 
pengendalian internal pada PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di Makassar 
3 2 













RPK      3 






RPK      1 
1 
1 





 BKK  
BKK   2 






mencerminkan elemen-elemen internal control yang dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Seksi Keuangan 
Wewenang dan tanggung jawab seksi keuangan dapat diuraikan sebagai  
berikut : 
a. Membuat Rincian Pengeluaran Kas (RPK) 
b. Mendistribusikan Rincian Pengeluaran Kas (RPK) dengan perincian 
sebagai berikut : 
 Rangkap 1 untuk seksi kasir. 
 Rangkap 2 untuk seksi akuntansi. 
 Rangkap 3 sebagai arsip 
2. Seksi Kasir 
Wewenang dan tanggung jawab seksi kasir dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Menerima RPK rangkap 1 dari seksi keuangan 
b. Mengeluarkan kas berdasarkan RPK 
c. Membuat dan mendistribusikan Bukti Kas Keluar (BKK) dengan 
perincian sebagai berikut : 
 Rangkap 1 untuk seksi akuntansi. 
 Rangkap 2 sebagai arsip. 
3. Seksi Akuntansi 
Wewenang dan tanggung jawab seksi akuntansi yang dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
a. Menerima BKK rangkap 1 dari seksi kasir dan RPK untuk seksi keuangan 
b. Membuat jurnal pengeluaran kas 
c. Melakukan posting ke buku besar 




4.2.2 Analisis Pengaruh Audit Internal terhadap Efektivitas Pengendalian 
Kas 
Peranan kas merupakan aspek yang terpenting dalam perusahaan, sebab 
tanpa kas maka kegiatan operasional perusahaan tidak akan terlaksana sesuai 
dengan yang diharapkan. Namun dalam pelaksanaan penerimaan dan 
pengeluaran kas seringkali terjadi penyimpangan dalam perusahaan. Oleh 
karena itulah, diperlukan peranan audit internal dalam melakukan penerimaan 
dan pengeluaran kas dalam perusahaan. 
Peran audit internal dalam perusahaan merupakan salah satu bagian      
yang berfungsi untuk melakukan pemeriksaan antara penerimaan dan 
pengeluaran kas, oleh karena itulah wewenang dari audit internal dalam 
hubungannya dengan penerimaan dan pengeluaran kas harus dilakukan 
pemisahan fungsi antara bagian audit internal dengan bagian akuntansi. 
Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas, akan disajikan hasil 
wawancara mengenai pemisahan fungsi auditor internal dengan fungsi akuntansi 
dalam hal penerimaan dan pengeluaran kas dalam perusahaan, wawancara 
yang dilakukan dengan Hery selaku Internal auditor yaitu sebagai berikut: 
Pemisahan fungsi bagian auditor internal dengan akuntansi sudah dilakukan oleh 
perusahaan. Bagian akuntansi memiliki wewenang untuk melakukan pencatatan 
dan pelaksanaan akuntansi keuangan, sedangkan bagian auditor bertanggung 
jawab dengan cara memantau, mengawasi dan melaporkan pelaksanaan audit 
untuk tindak lanjut perbaikan yang telah disajikan (wawancara tanggal 9 April 
2015) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada perusahaan, maka dapat 
disimpulkan bahwa perusahaan telah melakukan pemisahan fungsi antara 




perusahaan, dimana perusahaan telah melakukan pemisahan fungsi antara 
bagian audit internal dengan bagian akuntansi. 
Kemudian, lebih lanjut hasil wawancara dengan Hery selaku Auditor 
Internal mengenai wewenang dan tanggung jawab sebagai auditor internal, 
sebagai berikut: Wewenang dan tanggung jawab auditor internal pada 
perusahaan PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo telah sesuai dengan bidang 
pekerjaan bagian auditor internal. Dimana auditor internal pada PT. Rajawali 
Jaya Sakti Kontrindo telah sesuai dengan pengetahuan dan keahlian yang 
dimiliki dalam bidang audit (wawancara tanggal 9 April 2015). 
Kemudian, wawancara dengan Anna selaku bagian Administrasi 
Keuangan mengenai peranan auditor internal dalam melakukan pengawasan 
penerimaan dan pengeluaran kas pada perusahaan PT. Rajawali Jaya Sakti 
Kontrindo di Makassar yaitu: Peran Auditor Internal dalam pengawasan 
penerimaan dan pengeluaran kas, maka dapat dikatakan bahwa auditor internal 
khususnya pada PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo berperan dalam melakukan 
pengawasan atas penerimaan dan pengeluaran kas (wawancara tanggal 9 April 
2015). 
Selanjutnya wawancara dengan Hery selaku Auditor Internal mengenai 
laporan hasil audit yang dibuat secara tertulis dan disajikan secara jelas dan 
ringkas, yaitu: Auditor internal pada PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di 
Makassar dalam  membuat laporan hasil audit sudah dibuat secara tertulis dan 
jelas (wawancara tanggal 10 April 2015).  
Selanjutnya akan disajikan wawancara dengan Suganda mengenai 
laporan dan temuan-temuan audit yaitu: Laporan audit yang dibuat oleh Internal 




khususnya pada PT. Rajawali Jaya Sakti di Makassar (wawancara tanggal 10 
April 2015).  
Kemudian dari hasil wawancara dengan Hery selaku auditor internal pada 
PT. Rajawali Jaya Sakti mengenai pelaksanaan audit internal terhadap efektivitas 
pengendalian kas yaitu: Pelaksanaan audit yang dilakukan oleh auditor internal 
berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian kas khususnya pada PT. 
Rajawali Jaya Sakti Kontrindo (wawancara tanggal 10 April. 2015) 
Dari hasil wawancara yang menunjukkan bahwa pelaksanaan audit 
internal khususnya pada PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo berpengaruh 
terhadap efektivitas pengendalian kas. Hal ini dapat dilihat bahwa dalam 
pelaksanaan auditor internal yang berperan dalam melakukan pengendalian kas 
dalam perusahaan sehingga pelaksanaan penerimaan dan pengeluaran kas 
sudah dilakukan secara efektif. 
Berikut ini akan disajikan efektivitas penerimaan kas untuk 3 (tiga) tahun 
terakhir yakni dari tahun 2012 s/d 2014 yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.3. Perbandingan Target dan Realisasi Penerimaan Kas  








2012 2.082.117.850 1.989.178.100 104,67 
2013 2.872.345.700 2.392.189.500 120,07 
2014 3.456.119.550 3.391.567.400 101,90 
Sumber : Data diolah dari PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di Makassar, 2015 
Berdasarkan tabel 4.3 yakni perbandingan realisasi dan target 
penerimaan kas untuk 3 (tiga) tahun terakhir, dimana penerimaan kas yang 




perusahaan PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di Makassar. Kemudian, akan 
disajikan perbandingan antara target dan realisasi pengeluaran kas yang dapat 
disajikan pada tabel berikut ini:  
Tabel 4.4. Perbandingan Target dan Realisasi Pengeluaran Kas  
                 Tahun 2012 s/d 2014 
Tahun Realisasi 





2012 1.598.789.100 1.634.150.100 97,84 
2013 1.821.767.800 2.021.567.750 90,12 
2014 2.778.671.300 2.956.789.250 93,98 
Sumber : Data diolah dari PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di Makassar, 2015 
Berdasarkan tabel 4.4 yakni perbandingan antara realisasi dan target 
pengeluaran kas selama 3 (tiga) tahun terakhir, menunjukkan bahwa 
pengeluaran kas yang dikeluarkan oleh perusahaan telah efektif karena lebih 
rendah daripada yang ditargetkan. 
 
4.3 Pembahasan  
Pembahasan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh audit 
internal khususnya pada perusahaan PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di 
Makassar. Dimana dari hasil analisis yang dilakukan, menunjukkan bahwa peran 
auditor internal bertanggung jawab dengan melakukan pengawasan dan 
melaporkan hasil audit untuk tindak lanjut perbaikan yang sebagaimana telah 
dilakukan. 
Kemudian dalam pelaksanaan pemeriksaan yang dilakukan telah ada 
pemisahan fungsi antara bagian audit dengan bagian akuntansi. Dimana dari 




tanggung jawab audit internal pada PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo telah 
sesuai dengan bidang pekerjaannya sebagai auditor internal dan selain itu 
auditor internal yang bekerja pada perusahaan telah sesuai dengan pengetahuan 
dan keahlian yang dimiliki. 
Kemudian peran auditor internal dalam perusahaan yang salah satunya 
berperan terhadap pengawasan penerimaan dan pengeluaran kas, dan selain itu 
auditor internal telah membuat hasil audit yang dibuktikan secara tertulis dan 
jelas. Selain itu, auditor internal dalam perusahaan telah menyajikan temuan-
temuan yang jelas dari penerimaan kas dan pengeluaran kas perusahaan. Di 
mana dari temuan-temuan hasil efektivitas penerimaan dan pengeluaran kas 
terlihat bahwa jumlah penerimaan kas yang diperoleh perusahaan telah efektif 
sebab jumlah kas yang diterima telah melampaui dari yang ditargetkan dan 
selain itu dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa jumlah pengeluaran kas yang 
dikeluarkan oleh perusahaan sesuai dengan yang dianggarkan. 
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini,  menunjukkan bahwa audit 
internal berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian kas pada PT. Rajawali 
Jaya Sakti Kontrindo. Hal ini dapat dilihat bahwa dengan adanya peranan audit 
internal dalam melakukan pengawasan kas pada perusahaan mempengaruhi 
efektivitas pengeluaran kas khususnya pada PT. Rajawali Jaya Sakti Kontrindo di 
Makassar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ratu (2006), meneliti pengaruh audit 
internal terhadap pengendalian intern kas pada PT. Pindag (Persero). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa audit internal yang memadai membantu 
manajemen dalam menilai dan menguji keandalan dan kepatuhan pengendalian 
internal kas, sehingga mampu mencegah kecurangan dan penyalahgunaan dana 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari hasil analisis mengenai pengaruh audit internal 
terhadap efektivitas pengendalian kas pada perusahaan PT. Rajawali Jaya Sakti 
Kontrindo di Makassar, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai 
berikut : 
Berdasarkan penerapan audit internal atas pengendalian kas, maka 
diperoleh hasil audit bahwa dalam pengendalian kas belum terdapat pemisahan 
fungsi antara bagian penjualan dengan kasir, dan selain itu belum adanya 
otorisasi serta pencatatan atas penerimaan dan pengeluaran kas. Hasil analisis 
audit internal atas pengendalian kas menunjukkan bahwa hasil efektivitas 
penerimaan dan pengeluaran kas terlihat bahwa jumlah penerimaan kas yang 
diperoleh perusahaan telah efektif sebab jumlah kas yang diterima telah 
melampaui dari yang ditargetkan dan selain itu dari hasil penelitian ini ditemukan 
bahwa jumlah pengeluaran kas yang dikeluarkan oleh perusahaan sesuai 
dengan yang dianggarkan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis memiliki beberapa 
keterbatasan antara lain : 
1. Peneliti hanya fokus dalam menganalisis peran audit internal dalam 
penerimaan dan pengeluaran kas terhadap efektivitas pengendalian kas. 
2. Penelitian ini hanya fokus pada satu objek penelitian, yaitu PT. Rajawali Jaya 
Sakti Kontrindo di Makassar. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini tidak 





Setelah penulis menyimpulkan hasil analisis, maka penulis akan     
mencoba memberikan saran yang mungkin dapat berguna bagi perusahaan, 
yaitu sebagai berikut : 
1. Disarankan kepada perusahaan agar perlu ditunjang oleh adanya aktivitas 
pengendalian internal mengenai kas, hal ini dimaksudkan agar dapat 
menunjang penyajian informasi keuangan yang memadai. 
2. Disarankan pula kepada perusahaan agar hendaknya auditor internal dapat 
lebih meningkatkan efektivitas pengendalian kas ditinjau dari segi elemen-
elemen internal control. 
3. Sebaiknya auditor internal perusahaan melakukan pelatihan dalam bidang 
audit yang lebih mendalam guna dapat meningkatkan pengetahuan dan 
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Peneliti  :  Bagaimana pelaksanaan audit internal dalam perusahaan ? 
Hery  : Pelaksanaan audit internal yang dilakukan sangat 
berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan penerimaan 
dan pengeluaran kas dalam perusahaan (9 April 2015) 
 
Peneliti  :  Bagaimana peran audit internal ? 
Anna  : Peran audit internal sangat besar peranannya dalam 
melakukan setiap penerimaan dan pengeluaran kas yang  
                                terjadi dalam perusahaan (9 April 2015) 
 
Peneliti  : Bagaimana fungsi dan tanggungjawab auditor internal atas  
penerimaan dan pengeluaran kas ? 
Hery  : Fungsi dan tanggungjawab auditor internal dalam efektivitas 
dan pengeluaran kas yaitu sebagai berikut : 
a) Melakukan evaluasi, otorisasi penerimaan dan 
pengeluaran kas 
b) Melakukan dan membuat laporan hasil audit penerimaan 
dan pengeluaran kas dalam perusahaan 
c) Melakukan review terhadap pelaksanaan tindak lanjut 
hasil audit penerimaan dan pengeluaran kas. 
d) Melakukan evaluasi sistem penerimaan dan pengeluaran 
kas telah mencerminkan elemen-elemen internal control. 
(9 April 2015) 
 
Peneliti  : Bagaimanakah pelaksanaan audit internal terhadap kas 
dalam meningkatkan efektivitas pengendalian kas ?  
Hery   : Pelaksanaan audit yang dilakukan oleh auditor internal 
meningkatkan efektivitas dalam pelaksanaan sistem 
pengendalian kas, karena setelah dilakukan audit akan 
dilakukan perbaikan kelemahan sistem dalam penerimaan 
kas (10 April 2015) 
 
Peneliti  : Bagaimanakah pelaksanaan audit internal terhadap kas 
dalam perusahaan ? 
Hery  : Pelaksanaan audit internal atas pengendalian kas yang 
dilakukan selama ini telah meningkatkan efektivitas 
pengendalian kas karena telah sesuai dengan elemen-
elemen internal control (10 April 2015) 
 
Peneliti  :  Seberapa jelas laporan temuan-temuan audit mengenai 
penerimaan dan pengeluaran kas ? 
Suganda  : Laporan audit yang dibuat oleh audit internal telah 
menyajikan temuan-temuan mengenai penerimaan dan 
pengeluaran kas. (10 April 2015) 
 
(Auditor Internal) 
(Adm/Keuangan) 
(Auditor Internal) 
(Auditor Internal) 
(Auditor Internal) 
(Adm/Keuangan) 
